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ABSTRACT

Flood is one of the natural disasters that often occurs in various parts of Indonesia, including in
Malaka Regency. The objectives of this study are: 1) to determine the level of knowledge of students
regarding flood disaster mitigation at SMP Negeri Satu Atap Wemean; and 2) to determine the
preparedness of students at SMP Negeri Satu Atap Wemean in facing flood disasters. This type of
research is quantitative descriptive research with samples calculated using the Slovin formula, and the
number of samples obtained is 112 students spread across all classes. Data collection techniques are
guestionnaires, test questions, observation, and documentation. Data analysis techniques include
interval scale, descriptive statistics, validity, and reliability tests. The results of the study show that: 1)
the level of knowledge of students about flood disasters is included in the moderate category with a
percentage of 50% on an interval scale of 0.9 - 1.6 with several respondents of 56 students, which
means that students only know flood concept and how often the school is flooded; and 2) student
preparedness in facing flood disasters is included in the low or not ready category with an average
percentage of 86.7 percent on an interval scale of 0 — 3 with a total of 97 student respondents.

Keywords: preparedness; knowledge; mitigation; flood disaster.

ABSTRAK

Banjir merupakan salah satu bencana alam yang sering terjadi di berbagai Indonesia, termasuk
di Kabupaten Malaka. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta
didik terhadap mitigasi bencana banjir di SMP Negeri Satu Atap Wemean; dan 2) untuk mengetahui
kesiapsiagaan peserta didik di SMP Negeri Satu Atap Wemean dalam menghadapi bencana banjir.
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif dengan sampel di hitung menggunakan
rumus slovin dan diperoleh jumlah sampel 112 peserta didik yang tersebar di seluruh kelas. Teknik
pengumpulan data meliputi angket, soal tes, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah skala interval, deskriptif persentase, uji validitas dan uji reliabilitas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa: 1) tingkat pengetahuan peserta didik tentang bencana banjir termasuk kedalam
ketegori sedang dengan presentase 50% pada skala interval 0,9 — 1,6 dengan jumlah responden 56
peserta didik, yang artinya peserta didik hanya mengetahui konsep banjir dan seberapa sering sekolah
terjadi banjir; dan 2) kesiapsiagaan peserta didik dalam menghadapi bencana banjir termasuk dalam
kategori rendah atau belum siap dengan rata-rata persentase 86,7% pada skala interval 0 — 3 dengan
jumlah responden sebanyak 97 peserta didik.

Kata Kunci: kesiapsiagaan; pengetahuan; mitigasi; bencana banjir.
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PENDAHULUAN

Menurut Undang-Undang Nomor 24
Tahun 2007 bahwa bencana adalah peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang mengancam dan
mengganggu  kehidupan dan penghidupan
masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor
alam dan/atau faktor non-alam maupun faktor
manusia sehingga mengakibatkan timbulnya
korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak psikologis.
Peristiwa bencana alam sangat sering terjadi
dalam beberapa tahun terakhir baik yang
disebabkan oleh peristiwa geologi seperti
gempa bumi, gunung meletus, dan tsunami,
maupun kejadian bencana yang disebabkan
oleh  klimatologi  dan  hidrometerologi
(Rahmawati dkk., 2021). Bencana merupakan
ancaman terbesar bagi manusia dan secara
langsung dapat mengganggu stabilitas dan
mengurangi stabilitas regional. Ketahanan
masyarakat adalah keadaan dinamis suatu
masyarakat yang mencakup seluruh aspek
kehidupan  masyarakat secara terpadu,
menunjukkan keuletan dan ketangguhan, serta
mampu menghadapi dan mengatasi segala
tantangan, ancaman, hambatan, dan gangguan
baik yang datang dari dalam dan dari luar baik
secara langsung maupun tidak langsung (Asrofi
dkk., 2017).

Banjir merupakan salah satu bencana
alam yang sering terjadi diberbagai belahan
dunia, termasuk di Indonesia. Banjir adalah
debit aliran air sungai yang secara relatif lebih
besar dari biasanya normal akibat hujan yang
turun di hulu atau di suatu tempat tertentu
secara terus menerus, sehingga tidak dapat
ditampung oleh alur sungai yang ada, maka air
melimpah keluar dan menggenangi daerah
sekitarnya (Ningrum dan Ginting, 2020).
Menurut data Badan Nasional Penanggulangan
Bencana (BNPB), Indonesia mengalami rata-
rata 300 kejadian banjir setiap tahun yang
mengakibatkan kerugian material dan korban
jiwa. Banjir juga dapat disebabkan oleh
berbagai faktor, seperti meluapnya sungai dan
curah hujan tinggi mengakibatkan kiriman dari
daerah lain yang berada di tempat yang lebih
tinggi. Kedatangan banjir dapat diprediksi
dengan memperhatikan curah hujan dan aliran
air, namun kadangkala banjir dapat datang tiba-
tiba akibat dari angin badai atau kebocoran
tanggul yang biasa disebut banjir bandang.
Dampak dari banjir sangat luas, mulai dari
kerusakan infrastruktur, hilangnya nyawa
manusia, hingga kerugian ekonomi yang besar.
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Kabupaten Malaka merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur
yang sering dilanda bencana banjir. Kabupaten
Malaka menempati posisi 21 daerah rawan
bencana banjir yang juga merupakan daerah
yang rawan akan bencana banjir bandang yang
terjadi setiap tahun (Noke, 2022). Beberapa
wilayah di Kabupaten Malaka yang sering
terjadi banjir meliputi: Kecamatan Malaka
Barat, Kecamatan Malaka Tengah, Kecamatan
Wewiku, dan Kecamatan Weliman (Sunimbar
dan Angin, 2022). Bencana banjir yang terjadi
pada tahun 2021 di daerah Kabupaten Malaka
disebabkan oleh tanggul Sungai Benenai ter-
bongkar sehingga air meluap dan mengakibat-
kan banjir merendam 17 desa sekitarnya. Desa-
desa yang tergenang banjir tersebut terdapat di
dua Kecamatan yakni Malaka Tengah sebanyak
5 desa, dan Malaka Barat sebanyak 12 desa
(Moruk dkk., 2024). Salah satu Desa di
Kecamatan Malaka Barat yang terdampak
banjir adalah Desa Rabasa.

Banjir di Desa Rabasa disebabkan oleh
curah hujan tinggi, kapasitas drainase yang
tidak memadai alih fungsi lahan dan sampah.
Sehingga kerugian terjadinya bencana banjir
berupa kesehatan, harta, benda, terganggunya
aspek  perekonomian  pendidikan  dan
sebagainya. Hal ini dikarenakan bencana banjir
seringkali menjadi wadah dari berbagai
penyakit seperti demam berdarah, gatal-gatal,
malaria, diare dan lain-lain (Setiyani dkk.,
2023). Banjir khususnya wilayah pesisir pantai
selatan sering dilanda banjir pada musim hujan.
Hujan deras yang terus menerus mengguyur
selama beberapa hari menyebabkan Sungai
Motadelek di sekitar Desa Rabasa meluap.
Kejadian tersebut mengakibatkan salah satu
sekolah di Desa Rabasa terdampak banjir, yaitu
SMP Negeri Satu Atap Wemean. Banjir ini
menyebabkan kerusakan infrastruktur sekolah,
mengganggu kegiatan belajar mengajar, dan
bahkan membahayakan keselamatan para
peserta didik.

SMP Negeri Satu Atap Wemean
merupakan salah satu sekolah yang terletak di
Desa Rabasa, Kecamatan Malaka Barat,
Kabupaten Malaka. Sekolah ini berada di
daerah pesisir pantai yang rawan terhadap
bencana Banjir Rob. Banjir rob adalah banjir
sementara di dataran rendah di dekat pantai
yang umum terjadi saat air laut pasang tinggi
atau badai, dan dampak banjir akibat pasang air
laut (rob) telah merubah fisik lingkungan dan
memberikan tekanan terhadap masyarakat,



bangunan, dan infrastruktur permukiman yang
ada dikawasan tersebut. Banjir akibat rob akan
berdampak terhadap rusaknya sarana dan
prasarana lingkungan (air bersih, persampahan,
drainase, dan sanitasi) serta penurunan kualitas
lingkungan yang ditandai dengan turunnya
kualitas kesehatan masyarakat (Putra dan
Marfai, 2012). Banjir sering terjadi di daerah
ini, terutama pada musim hujan, banjir dapat
menyebabkan kerusakan pada infrastruktur
sekolah, mengganggu  kegiatan  belajar
mengajar, dan bahkan  membahayakan
keselamatan peserta didik.

Pengetahuan merupakan faktor kunci
dalam kesiapsiagaan yang mempengaruhi sikap
untuk siap dan siaga menghadapi bencana.
Pengetahuan tentang tindakan bencana sejak
dini sangat diperlukan untuk meminimalisir
segala dampak yang akan terjadi (Istiyana dan
Aji, 2022). Sikap Kkesiapsiagaan terhadap
bencana memerlukan adanya pendidikan
tentang kebencanaan. Dengan demikian,
edukasi kebencanaan penting diberikan kepada
peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan
kesiapsiagaan dalam menghadapi bencana
(Haristiani dkk., 2023). Kesiapsiagaan mitigasi
bencana di sekolah memiliki kaitan yang erat
dengan proses pembelajaran di SMP karena
sekolah merupakan wahana efektif dalam
memberikan efek tularinformasi, pengetahuan,
dan keterampilan kepada masyarakat terdekat.

Pendidikan di sekolah menjadi salah satu
sarana yang efektif untuk mengurangi risiko
bencana dengan memasukkan materi pelajaran
tentang bencana alam sebagai pelajaran wajib
bagi setiap peserta didik di sekolah, terutama di
sekolah-sekolah yang berada di wilayah dengan
risiko bencana (Sunimbar dkk., 2022).
Pendidikan kebencanaan di sekolah dapat
dilaksanakan dengan cara memadukan antara
kegiatan pembelajaran kebencanaan dan
kegiatan intrakulikuler maupun ekstrakulikuler,
pendidikan kebencanaan di sekolah melalui
metode simulasi menjadi strategi efektif,
dinamis, dan berkesinambungan dalam upaya
penyebarluasan  pendidikan  kebencanaan.
Fenomena alam dan budaya dipelajari secara
mendalam  terkait lokasi keberadaannya,
mengapa terjadi pada lokasi tersebut, serta
perkembangan dari waktu ke waktu. Namun
dalam pembelajaran kurang adanya proses
pembelajaran yang mengarahkan  pada
pemecahan masalah secara nyata melainkan
lebih fokus pada penyelesaian materi ajar yang
telah diwajibkan dalam kurikulum untuk
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diselesaikan. Hal tersebut berpengaruh pada
rendahnya pengetahuan, sikap dan
keterampilan  dalam  menghadapi  suatu
permasalahan di lingkungan sekitar (Manek,
2023). Pemberian pendidikan mitigasi bencana
di lingkungan sekolah melalui Kkegiatan
simulasi dan mengimplementasikan pada mata
pelajaran yang bersangkutan seperti IPA, IPS,
dan PKn sesuai dengan Standar Kompetensi
Dasar di SMP (Tresnani, 2013).

Kesiapsiagaan mitigasi bencana di-
lakukan untuk mengurangi resiko dan dampak
yang diakibatkan oleh bencana terhadap
masyarakat yang berada pada kawasan bencana
(Ajami dkk., 2023). Peringatan dini harus cepat
dan akurat serta dapat diterima dengan
menggunakan Dberbagai media dan alat
komunikasi yang ada. Kesiapsiagaan mitigasi
banjir di lingkungan sekolah bertujuan untuk
memastikan keselamatan peserta didik dan
berkelanjutan proses pendidikan. Kesiapsiaga-
an sekolah dimaksudkan agar komunitas
sekolah tahu, paham, dan peduli terhadap alam
sekitar serta meningkatkan keterampilan untuk
mengurangi resiko apabila terjadi bencana
(Ferianto dan Hidayati, 2019). Persiapan ini
mencakup peningkatan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap dalam menghadapi
situasi darurat. Banjir dapat menjadi gangguan
yang signifikan bagi kegiatan belajar mengajar
di sekolah. Oleh karena itu, penting bagi pihak
sekolah untuk memiliki rencana kesiapsiagaan
mitigasi banjir untuk meminimalkan dampak
yang ditimbulkan. Hal yang perlu diperhatikan
dalam kesiagaan mitigasi banjir untuk
meminimalkan dampak banjir pada kegiatan
belajar mengajar yaitu sekolah  perlu
memetakan area rawan banjir, membuat
rencana evakuasi, menyiapkan persediaan
darurat, dan melakukan edukasi kepada peserta
didik dan staf. Saat banjir terjadi, sistem
peringatan dini perlu diaktifkan, evakuasi
dilakukan, dan peralatan elektronik dimatikan.
Setelah banjir, penilaian kerusakan,
pembersihan, pencegahan, dan dukungan
psikososial perlu dilakukan. Keterlibatan semua
pihak, pemutakhiran informasi, dan kerjasama
dengan  pihak terkait penting  untuk
kesiapsiagaan yang efektif (Rahmadhani,
2023). Oleh karena itu penting untuk
mengetahui Kkesiapsiagaan mitigasi bencana
banjir peserta didik di SMP Negeri Satu Atap
Wemean, agar peserta didik memiliki
pengetahuan yang cukup untuk menghadapi
bencana banjir di masa depan.



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian  ini  menggunakan jenis
penelitian  deskriptif  kuantitatif. ~Metode
deskriptif yaitu metode yang dilakukan oleh
peneliti untuk mengetahui tingkat hubungan
antara dua variabel, sedangkan kuantitatif yaitu
suatu metode yang mencari atau menjelaskan
pengaruh dari variabel yang diteliti, dimana ada
tidaknya suatu pengaruh, dan berkorelasi positif
atau negatif. Penelitian kuantitatif digunakan
untuk meneliti pada populasi atau sampel
tertentu, pengumpulan data menggunakan
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instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik.

Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri
Satu Atap Wemean, Desa Rabasa, Kecamatan
Malaka Barat, Kabupaten Malaka (Gambar 1).
Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2024.
Pemilihan lokasi ini di dasari pada masalah—
masalah terkait kesiapsiagaan mitigasi bencana
banjir pada Peserta Didik yang akan diteliti
penulis.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian (Ina-Geospasial, 2024)

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah
keseluruhan peserta didik SMP Negeri Satu
Atap Wemean yang berjumlah 157 orang.
Selanjutnya sampel ditentukan menggunakan
teknik  probability sampling.  Penentuan
banyaknya sampel yang diteliti ditentukan
menggunakan rumus Slovin. Sehingga sampel
dalam penelitian ini secara keseluruhan
berjumlah 112 sampel. Sampel yang dipilih
merupakan peserta didik yan sudah lancar
membaca.

Jenis dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini terdiri
atas sumber data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh melalui kuesioner,
observasi  atau  pengamatan  langsung,
sedangkan data sekunder diperoleh melalui rilis
atau publikasi resmi, termasuk data yang
dijadikan sastra seperti buku, jurnal dan
laporan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah kuesioner, soal tes, observasi, dan
dokumentasi. Kuesioner dikumpulkan dengan
cara memberi beberapa pernyataan/pertanyaan
tertulis kepada responden untuk menjawab.
Metode tes digunakan untuk mengukur dan
mengambil data sejauh mana tingkat
pengetahuan peserta didik tentang kebencanaan
banjir. Tes ini berbentuk pilihan ganda dengan
tiga empat opsi pilihan (a, b, ¢, dan d).
Pengumpulan data melalui observasi dilakukan
dengan cara memperhatikan obyek penelitan
secara seksama. Tujuan dilakukan observasi
adalah untuk mencatat setiap keadaan yang
relevan dengan tujuan penelitian. Peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-
buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan
dan lain sebagainya intrumen yang digunakan
adalah kamera dan alat penyimpanan data
elektronik (flashdisk). Dokumentasi digunakan
untuk mendapatkan data berupa foto penelitian.



Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan vyaitu
skala interval, deskriptif persentase, dan uji
instrument. Skala Interval merupakan skala
pengukuran yang biasa digunakan untuk
menyatakan peringkat antar tingkatan (Janna
2020). Deskripstif presentase yaitu teknik
analisis yang digunakan untuk mendeskripsikan
tentang tingkat pengetahuan dan kesiapsiagaan
peserta didik dalam menghadapi bencana
banjir. Uji instrumen Penelitian ini meliputi uji
validitas dan uji reliabilitas. Menurut Sugiyono
(2014) faktor-faktor yang mempengaruhi
validitas dan reliabilitas suatu alat ukur
(instrumen) selain instrumen adalah pengguna
alat ukur dengan melakukan pengukuran dan
subjek yang diukur. Pengujian dilakukan untuk
menjaga validitas dan reliabilitas. Selain itu,
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untuk mengatasi pengaruh dari pengguna alat
ukur, maka pengguna harus meningkatkan
kemampuannya dalam menggunakan alat ukur
tersebut.

HASIL PENELITIAN
Tingkat Pengetahuan Peserta Didik
terhadap Bencana Banjir

Tingkat pengetahuan di perolen melalui
instrumen soal tes yang diberikan dalam bentuk
pilihan ganda sebanyak 20 soal. Seluruh
jawaban peserta didik di analisis menggunakan
skala interval dan disajikan dalam tabel
persentase. Jika skor 0 — 0,8 maka digolongkan
rendah, skor 0,9 — 1,7 maka digolongkan
sedang, dan skor 1,8 — 2,5 maka digolongkan
tinggi. Adapun hasil tingkat pengetahuan
tentang banjir disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Frekuensi Pengetahuan tentang Bencana Banjir

Kriteria  Interval Nilai Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah
F F % F % F %

Tinggi 18-25 78-100 0 5 12 4 9,5 9 8
Sedang 0,9-1,7 51-77 14 17 42 25 595 56 50
Rendah 0-0,8 <50 15 19 46 13 31 47 42
Jumlah 29 41 100 42 100 112 100

Kriteria Rendah Rendah Sedang Sedang

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024,
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat pada
rata-rata  persentase tingkat pengetahuan
menunjukkan bahwa peserta didik kelas 9 di
memiliki pengetahuan tentang bencana banjir
dengan kategori sedang. Rata-rata persentase
tingkat pengetahuan peserta didik kelas 8
memiliki pengetahuan tentang bencana banjir
dengan kategori rendah. Sedangkan rata-rata
persentase tingkat pengetahuan peserta didik
pada kelas 7 tentang bencana banjir yang
termasuk kedalam kategori rendah. Jika
dijumlahkan, rata-rata persentase tingkat
pengetahuan peserta didik tentang banjir secara
keseluruhan berada pada kriteria sedang.

Tabel 2. Frekuensi Kesiapsiagaan Bencana Banjir

Tingkat Kesiapsiagaan Peserta Didik
tentang Mitigasi Bencana Banjir

Tingkat kesiapsiagaan peserta didik
diperoleh melalui instrumen kuesioner yang
disebarkan kepada 112 responden. Data
tersebut diperoleh dari jawaban responden
dengan mengajukan pertanyaan yang berjumlah
9 pertanyaan. Jika skor bernilai 0-3 atau nilai <
50 maka digolongkan rendah, skor nilai 4-6 atau
nilai 51 — 77 maka digolongkan sedang, skor
nilai 7-9 atau nilai 78 — 100 maka digolongkan
tinggi. Adapun hasil tingkat kesiapsiagaan
peserta didik terkait mitigasi bencana disajikan
pada Tabel 2 berikut.

Kriteria  Interval Nilai Kelas 7 Kelas 8 Kelas 9 Jumlah
F F % F % F %
Tinggi 7-9 78 — 100 0 0 0 0 0 0 0
Sedang 4-6 51-77 2 6 15 7 17 15 13,3
Rendah 0-3 <50 27 35 85 13 35 83 86,7
Jumlah 29 41 100 42 100 112 100
Kriteria Rendah Rendah Rendah Rendah

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024.



Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat rata-
rata persentase peserta didik dikelas 9
menunjukkan tingkat kesiapsiagaan yang
termasuk kedalam kategori rendah. Pada rata-
rata persentase tingkat kesiapsiagaan peserta
didik kelas 8 memiliki tingkat kesiapsiagaan
tentang bencana banjir yang termasuk kedalam
kategori rendah. Sedangkan pada rata-rata
persentase tingkat kesiapsiagaan peserta didik
kelas 7 termasuk kedalam kategori rendah.
Adapun rata-rata persentase kesiapsiagaan
peserta didik secara keseluruhan berkriteria
rendah. Hal ini menunjukkan bahwa peserta
didik SMP Negeri Satu Atap Wemean memiliki
kesiapsiagaan dalam menghadapi banjir yang
masing rendah.

334

Tingkat Kesiapsiagaan Peserta Didik dalam
Parameter Kebijakan, Perencanaan, dan
Mobilitas Sumber Daya

Tingkat kesiapsiagaan peserta didik
diperoleh melalui instrumen kuesioner yang
disebarkan kepada 112 responden. Data
tersebut diperoleh dari jawaban responden
dengan mengajukan pertanyaan sejumlah
pertanyaan. Jika skor bernilai < 50 maka
digolongkan rendah, skor nilai 51 — 77 maka
digolongkan sedang, skor 78 — 100 maka
digolongkan tinggi. Adapun hasil tingkat
kesiapsiagaan peserta didik terkait kebijakan
sekolah, perencanaan kesiapsiagaan, dan
mobilitas sumberdaya disajikan pada Tabel 3
sebagai berikut.

Tabel 3. Frekuensi Kesiapsiagaan Kebijakan Sekolah, Perencanaan Kesiapsiagaan, dan Mobilitas

Sumberdaya
Kebijakan Perencanaan Mobilitas

Kriteria Nilai Sekolah Kesiapsiagaan Sumberdaya
F % F % F %

Tinggi 78 — 100 0 0 4 3,6 0 0

Sedang 51-77 41 36,6 16 14,4 10 9
Rendah <50 71 63,4 92 82 102 91
Jumlah 112 100 112 100 112 100

Kriteria Rendah Rendah Rendah

Sumber: Hasil Analisis Data Primer, 2024,

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa
kesiapsiagaan peserta didik untuk indikator
kebijakan sekolah pada Kkategori rendah
sebanyak 71 peserta didik dengan persentase
63,4%. Kesiapsiagaan peserta didik untuk
indikator perencanaan kesiapsiagaan pada
kategori rendah sebanyak 92 peserta didik
dengan persentase  82%. Sedangkan
kesiapsiagaan peserta didik untuk indikator
mobilitas sumberdaya pada kategori rendah
sebanyak 102 peserta didik dengan persentase
91%.

PEMBAHASAN

Pengetahuan merupakan faktor kunci
dalam kesiapsiagaan yang mempengaruhi sikap
untuk siap dan siaga menghadapi bencana.
Pengetahuan tentang tindakan bencana sejak
dini sangat diperlukan untuk meminimalisir
segala dampak yang akan terjadi. Tingkat
pengetahuan peserta didik tentang bencana
banjir secara keseluruhan sebesar 50% yang
terletak pada skala interval skor antara 0,9 — 1,6
dengan jumlah skor 54 responden (kategori
sedang). Pengetahuan merupakan hasil dari
penginderaan, atau hasil tahu sesorang terhadap

objek melalui indra yang dimilikinya. Terdapat
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi
pengetahuan antara lain pendidikan, pekerjaan,
usia, minat, pengalaman, kebudayaan
lingkungan sekitar dan informasi.

Menurut ~ Ariningtyas (2019) ada
hubungan yang positif antara tingkat
pengetahuan dan sikap terhadap kesiapsiagaan
peserta didik dalam menghadapi banjir.
Semakin tinggi tingkat pengetahuan dan sikap
peserta didik maka akan semakin tinggi pula
kesiapsiagaan peserta didik dalam menghadapi
banjir. Pada penelitian ini pengetahuan peserta
didik tentang banjir dikumpulkan melalui
kuesioner, dan soal tes. Hasil yang diperoleh
menunjukkan tingkat pengetahuan sebesar
50%, sehingga peserta didik dikategorikan
memiliki pengetahuan yang sedang mengenai
bencana banjir. Peserta didik hanya mengetahui
seberapa sering daerahnya terutama sekolah
mengalami banjir serta kapan banjir besar
terjadi.

Pengetahuan berdasarkan kelas dan nilai
yaitu pada kelas pada kelas 9 termasuk kategori
sedang dengan nilai antara 51 — 77. Pada
sebagian peserta didik di kelas 9 telah memiliki



pengetahuan yang baik mengenai bencana
banjir. Pengetahuan tersebut diperoleh melalui
pelajaran di sekolah dan sosialisasi yang
diadakan oleh lembaga yang terkait. Pada kelas
8 dan 7 memiliki nilai < 50 yang termasuk
kedalam kategori rendah. Hasil ini diasumsikan
memiliki pengaruh pada tingkatan kelas dimana
tingkat kelas dinilai mempengaruhi tingkat
pengetahuan seseorang. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Hildayanto
(2020) bahwa semakin tinggi pengetahuan
maka akan semakin baik pula aksi atau tindakan
yang dilakukan pada setiap tahapan
penanggulangan banjir baik sebelum, saat dan
setelah terjadinya banijir.

Kesiapsiagaan adalah upaya menghadapi
situasi darurat serta mengembani berbagai
sumber daya untuk memenuhi kebutuhan pada
saat terjadi bencana alam. Hal ini bertujuan agar
setiap orang mempunyai persiapan yang lebih
baik untuk menghadapi bencana. Kesiapsiagaan
peserta didik dalam menghadapi bencana banjir
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di
SMP Negeri Satu Atap Wemean termasuk
berkategori rendah (86,7%). Apabila seseorang
mimiliki tingkat pendidikan yang lebih tinggi,
maka seseorang akan lebih mudah menerima
informasi. Tingkat pendidikan adalah hal yang
penting dalam menghadapi masalah kesehatan.
Jika seseorang memiliki tingkat pendidikan
yang lebih tinggi, maka seseorang akan
memiliki lebih banyak pengalaman hidup yang
dilaluinya, sehingga dapat lebih siap dalam
menghadapi masalah. Namun, gambaran
kesiapsiagaan ini masih tergolong kurang
karena dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti pendidikan dan pengalaman. Hal ini
terlihat pada rendahnya pengetahuan peserta
didik mengenai kesiapsiagaan banjir, maka
dapat dijelaskan bahwa untuk terciptanya
sebuah aksi tindakan yang baik sangat
dibutuhkan pengetahuan yang memadai. Hal
tersebut menunjukkan bahwa apapun yang
dilakukan oleh manusia sangat dipengaruhi
oleh pengetahuan yang dimilikinya. Begitu juga
dalam hal ini, semakin tinggi pengetahuan
masyarakat maka akan semakin baik pula aksi
atau tindakan yang dilakukan pada tahap-tahap
penanggulangan banjir tepatnya sebelum, saat
dan sesudah banjir (Beljai dkk., 2023).

Kesiapsiagaan peserta didik berdasarkan
kelas dan nilai yaitu pada kelas 9, 8, dan 7
memiliki nilai < 50 yang termasuk kedalam
kategori rendah. Adapun beberapa alasan
mengapa kesiapsiagaan bencana banjir di SMP
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Negeri Satu Atap Wemean tergolong rendah:
kurangnya pengetahuan dan kesadaran dimana
sekolah belum memiliki informasi yang cukup
tentang risiko banjir di wilayah studi, atau
kurangnya kesadaran akan  pentingnya
kesiapsiagaan bencana. Faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat kesiapsiagaan bencana
banjir di SMP Negeri Satu Atap Wemean,
seperti lokasi sekolah, dimana berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan di SMP Negeri Satu
Atap Wemean terletak di daerah rawan banjir
atau berada di daerah aliran sungai Motadelek.
Kesiapsiagaan peserta didik dan sekolah yang
dikembangkan oleh  LIPI-UNESCO/ISDR
(2006) yaitu dalam menghadapi bencana banjir
dipengaruhi  oleh kebijakan  sekolah,
perencanaan Kkesiapsiagaan dan mobilisasi
sumberdaya.

Kebijakan sekolah merupakan suatu
aturan atau keputusan yang dibuat oleh sekolah
dan bersifat formal. Kebijakan sekolah nantinya
dijadikan sebagai suatu landasan dan panduan
bagi sekolah dalam tindakan kesiapsiagaan.
Pada Indikator kebijakan sekolah, SMP Negeri
Satu Atap Wemean belum memiliki kebijakan
khusus tentang kesiapsiagaan bencana yang
dilakukan melalui kegiatan sosialisasi saat
kegiatan belajar mengajar dan belum memiliki
papan informasi serta peta jalur evakuasi dan
kebijakan kesiapsiagaan yang didatangkan
masuk ke dalam program ekstrakulikuler. Pada
indikator kebijakan sekolah, persentasenya
mencapai 63,4% yang masuk ke dalam kategori
rendah yang artinya SMP Negeri Satu Atap
Wemean belum memiliki kebijakan khusus
terkait  dengan kesiapsiagaan dalam
menghadapi banjir.

Pada indikator perencanaan
kesiapsiagaan, persentase yang dicapai sebesar
82% termasuk ke dalam kategori rendah.
Menurut Setyawan dan Astuti (2023) bahwa
kesiapsiagaan yang efektif membutuhkan
perencanaan. Perencanaan yang tepat tidak
mungkin terjadi tanpa partisipasi dan dukungan
masyarakat. Perencanaan Kkesiapsiagaan yang
dimaksud adalah penyediaan bahan atau materi
yang berkaitan dengan bencana banjir. Namun
kesiapsiagaan tersebut masih sangat minim.
Sekolah sudah seharusnya membentuk tim yang
siap menangani keadaan darurat, tidak hanya
mengandalkan dinas terkait dengan bencana.
Mengingat sekolah tersebut masuk ke dalam
daerah rawan bencana maka perlu adanya tim
dari warga sekolah.



Program pelatihan yang diadakan dalam
rangka Kkesiapsiagaan menghadapi bencana.
Melalui mobilisasi sumber daya maka
masyarakat akan siap ketika menghadapi
bencana. Pada indikator mobilisasi sumber-
daya, persentase yang dicapai sebesar 91% dan
termasuk ke dalam kategori rendah atau tidak
siap. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan
seperti ceramah/sosialisasi, pelatihan/ simulasi
dari sekolah maupun pemerintah tentang
mitigasi bencana banjir masih  minim.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Cahyani dan Aji (2021) bahwa tim penyuluh
harus memberikan edukasi tentang tindakan
dasar pertolongan pertama pada kecelakaan
(P3K) dan cara mengevakuasi korban dengan
menggunakan tandu. Tidak hanya mendengar-
kan materi saja, tetapi siswa juga turut aktif
dalam mensimulasikan perawatan luka dan cara
mengevakuasi korban. Pelatihan kesiapsiagaan
dengan melibatkan siswa turun ke lapangan
secara langsung merupakan kegiatan untuk
melatih kesiapsiagaan selain  melalui edukasi
materi (Nindy dkk., 2022).

KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan
pembahasan dapat diambil kesimpulan bahwa
peserta didik di SMP Negeri Satu Atap Wemean
memiliki pengetahuan tentang mitigasi bencana
banjir pada kategori sedang (50%). Sedangkan
pengetahuan berdasarkan kelas dan nilai, pada
kelas 9 termasuk kategori sedang, pada kelas 8
termasuk kategori rendah dan pada kelas 7
termasuk kategori rendah. Peserta didik yang
memiliki kesiapsiagaan dalam menghadapi
bencana banjir termasuk kategori rendah (86,7
%). Sedangkan kesiapsiagaan berdasarkan
kelas dan nilai pada kelas 9, 8, dan 7 seluruhnya
termasuk kategori rendah. Adapun
kesiapsiagaan berdasarkan indikator kebijakan
sekolah yaitu termasuk kategori rendah
(63,4%), indikator perencanaan kesiapsiagaan
yaitu kategori rendah (82%), dan untuk
indikator mobilisasi sumberdaya juga termasuk
kategori rendah (92%).

SARAN

Adapun saran pada penelitian ini yaitu: 1)
bagi sekolah perlu menerapkan pelatihan dan
sosialisasi berkaitan dengan kesiapsiagaan
dalam menghadapi bencana bagi semua sekolah
yang rawan bencana terutama di daerah pesisir,
memberikan pengetahuan tentang bencana yang
sering terjadi di Indonesia dan memberikan
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informasi terkait pengurangan resiko bencana
serta memberikan contoh kepada siswa cara
mengurangi resiko bencana yang dimulai dari
hal kecil; 2) bagi masyarakat perlu melibatkan
diri untuk ikut serta dalam kegiatan yang
berhubungan dengan kesiapsiagaan dalam
menghadapi bencana. Meningkatkan
kesiapsiagaan warga melalui kegiatan simulasi
dan sosialisasi tentang banjir dan perlu adanya
pembentukan struktur organisasi di sekolah
untuk keadaan darurat; dan 3) bagi pemerintah
Kabupaten Malaka dan Badan Penanggulangan
Bencana Daerah (BPBD) diharapkan dapat
bekerjasama dengan dinas pendidikan di
Kabupaten Malaka untuk  memberikan
sosialisasi dan informasi yang terintegrasi
sehingga guru dan orang tua dapat mendapatkan
kesiapan dan kesadaran yang lebih baik untuk
menghadapi ancaman bencana banjir di SMP
Negeri Satu Atap Wemean.
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